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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem absensi smart class yang 

menggunakan deteksi dan pengenalan wajah untuk meningkatkan pencatatan kehadiran 

mahasiswa secara lebih efisien dan akurat. Sistem absensi manual yang masih banyak digunakan 

memiliki beberapa kelemahan, termasuk sensitif terhadap manipulasi data, membutuhkan waktu 

yang cukup lama, dan tidak efektif dalam mengelola informasi kehadiran. Dalam penelitian ini, 

algoritma Haar Cascade digunakan sebagai metode deteksi wajah, dan Local Binary Pattern 

Histogram (LBPH) sebagai metode pengenalan wajah. Maksimal 200 foto wajah mahasiswa 

dikumpulkan, dan 100 foto terbaik dipilih untuk pelatihan model. Sebagai hasil dari integrasi 

semua data identitas mahasiswa dalam database MySQL, proses absensi mahasiswa dapat 

dilakukan secara otomatis setiap sesi kuliah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat 

mengidentifikasi wajah mahasiswa dengan akurasi rata-rata 70% dari 21 mahasiswa. Terbukti 

bahwa sistem ini lebih cepat dan akurat daripada metode absensi manual, dan itu juga mampu 

mengurangi kemungkinan kecurangan. Meskipun demikian, kondisi pencahayaan rendah dan 

wajah yang tertutup sebagian masih memengaruhi kinerja sistem. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem absensi yang menggunakan pengenalan wajah memiliki potensi besar untuk 

digunakan sebagai solusi modern untuk penerapan smart class.  

 

Kata kunci— Sistem Absensi, Smart Class, Pengenalan Wajah, Haar Cascade, LBPH 

 

 

Abstract 

 The purpose of this study is to develop a smart class attendance system that utilizes face 

detection and face recognition to improve the efficiency and accuracy of student attendance 

recording. Manual attendance systems that are still widely used have several drawbacks, 

including susceptibility to data manipulation, time-consuming processes, and ineffective 

attendance data management. In this study, the Haar Cascade algorithm is employed for face 

detection, while the Local Binary Pattern Histogram (LBPH) method is used for face recognition. 

A maximum of 200 facial images per student are collected, and the best 100 images are selected 

for model training. By integrating all student identity data into a MySQL database, the attendance 

process can be carried out automatically for each lecture session. Experimental results show that 

the system is able to recognize students’ faces with an average accuracy of 70% from 21 tested 

students. The results demonstrate that the proposed system is faster and more accurate than 

mailto:1
mailto:2
mailto:3sintyajunaedy@elektro.polimdo.ac.id
mailto:tjerie.pangemanan@polimdo.ac.id
mailto:5betsi.rooroh@polimdo.ac.id%20i
mailto:6debbysendow69@gmail.com
mailto:7chairini@unsulbar.ac.id


 

J-CIS  ISSN (print): 2622-5859, ISSN (online): 2622-0881 ■ 183 

 

manual attendance methods and is also capable of reducing the potential for cheating. 

Nevertheless, system performance is still affected by low lighting conditions and partially 

occluded faces. Overall, the findings indicate that a face recognition–based attendance system 

has significant potential as a modern solution for smart class implementation. 

 

Keywords— Attendance System, Smart Class, Face Recognition, Haar Cascade, Local Binary 

Pattern Histogram (LBPH) 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Sistem absensi berbasis pengenalan wajah adalah salah satu teknologi yang terus 

dikembangkan.  Menggantikan metode konvensional seperti tanda tangan manual, sistem ini 

mampu mencatat kehadiran mahasiswa secara otomatis dan lebih efisien, sistem ini dapat 

mencatat kehadiran mahasiswa dengan lebih efisien dan efektif [1], [2].  Metode tradisional sering 

menimbulkan masalah, seperti manipulasi data absensi, keterlambatan pencatatan, dan waktu 

yang lama. Akibatnya, diperlukan suatu sistem yang memungkinkan pencatatan absensi yang 

lebih cepat, akurat, dan bebas kesalahan. Sistem absensi berbasis pengenalan wajah umumnya 

terdiri dari dua tahapan utama yaitu deteksi wajah (face detection) dan pengenalan wajah (face 

recognition). Tahap deteksi bertujuan untuk menemukan lokasi wajah pada citra atau video yang 

diambil oleh kamera, sedangkan tahap pengenalan digunakan untuk mengidentifikasi identitas 

individu yang terdeteksi. Dalam penelitian ini, algoritma Haar Cascade digunakan pada tahap 

deteksi wajah karena memiliki kemampuan deteksi yang cepat dan efisien, sedangkan algoritma 

Local Binary Pattern Histogram (LBPH) digunakan untuk proses pengenalan wajah.  

Haar Cascade Classifier adalah salah satu algoritma pendeteksian wajah yang paling 

umum digunakan. Algoritma ini dikembangkan oleh Paul Viola dan Michael Jones, dan dikenal 

karena kemampuannya dalam mendeteksi wajah secara cepat dan efisien. Untuk melengkapi 

tahap identifikasi, digunakan algoritma Local Binary Pattern Histogram (LBPH). LBPH adalah 

metode yang banyak digunakan dalam pengenalan wajah karena mampu mengekstraksi fitur 

tekstur dari gambar wajah dengan sangat baik. Algoritma ini menghasilkan representasi histogram 

yang unik untuk setiap orang melalui perbandingan nilai piksel di sekitar gambar.  Kelebihan 

LBPH adalah kemampuan untuk mengenali wajah dengan sangat akurat, bahkan dalam berbagai 

tingkat pencahayaan. Hasil ini menunjukkan bahwa algoritma LBPH mampu memberikan 

performa yang andal dan konsisten [3]. 

Untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi, ruang kelas pintar memiliki sistem 

absensi otomatis. Ini adalah salah satu cara nyata untuk menggabungkan teknologi informasi 

dengan kegiatan akademik.  Dengan adanya sistem ini, diharapkan waktu belajar akan lebih 

efisien karena pencatatan kehadiran mahasiswa akan dilakukan secara otomatis tanpa intervensi 

manual dari dosen. Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan sistem absensi berbasis 

pengenalan wajah yang terintegrasi secara real-time menggunakan kombinasi algoritma Haar 

Cascade dan LBPH pada lingkungan smart class 

 

2. METODE 

Kehadiran yang tercatat dengan baik dapat membantu organisasi menilai kinerja, 

tanggung jawab, dan partisipasi anggota [4]. Deteksi wajah adalah metode yang digunakan untuk 

menemukan dan mengekstrak sebuah fitur di daerah wajah sebagai keperluan pengenalan atau 

pendeteksian wajah [5]. Algoritma Haar Cascade digunakan untuk mendeteksi objek tertentu 

dalam gambar, termasuk wajah manusia, dengan cara mengenali pola perbedaan kontras antara 

area terang dan gelap. 

Algoritma ini menggunakan integral image dari sebuah citra gambar dalam bentuk 

grayscale yang setiap nilai piksel akan dijumlahkan dari nilai piksel kiri atas menuju nilai piksel 

bawah [6]. 
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Gambar 1 Haar Cascade 

 

Nilai piksel pada gambar wajah dibandingkan dengan nilai piksel di sekitarnya, biasanya 

8 piksel pada gambar 3 kali 3. Nilai piksel tetangga diberi kode 1 jika lebih besar atau sama 

dengan nilai piksel pusat, dan nilai piksel 0 jika kurang dari itu [7]. Lalu mengubah angka biner 

menjadi angka desimal, dan angka desimal itu adalah nilai baru dari piksel tengah. Angka desimal 

ini disebut nilai piksel LBPH dan kisarannya 0-255 [8]. 

 
Gambar 1 Ilustrasi proses LBPH 

 

Database terdiri dari kumpulan data yang terorganisir untuk 1 atau lebih penggunaan, 

dalam bentuk digital [9]. Dalam sistem absensi berbasis pengenalan wajah ini, database 

menyimpan informasi mahasiswa, gambar wajah yang telah terdaftar, dan data kehadiran yang 

tercatat. Metode ini dipilih karena kombinasi Haar Cascade dan LBPH memiliki keunggulan 

dalam kecepatan deteksi serta kemampuan pengenalan wajah yang cukup baik pada kondisi 

pencahayaan yang bervariasi. 

2.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian Research and Development (R&D) dipilih karena penelitian ini tidak 

hanya bertujuan untuk menemukan jawaban atas suatu masalah, tetapi juga akan menghasilkan 

produk, yaitu sistem absensi berbasis wajah yang digunakan algoritma Haar Cascade dan LBPH 

di ruang Smart Class 2 di Program Studi Teknik Informatika.  Oleh karena itu, metode penelitian 

dan pengembangan sangat relevan karena memungkinkan peneliti melewati berbagai tahapan, 

mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi dan evaluasi sistem. Terlepas dari 

penyederhanaan model R&D Borg & Gall [10], tujuan penelitian ini disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian dengan tahapan pada Gambar 3. 

Gambar 3 menunjukkan alur kerja sistem dimulai dari proses inisialisasi kamera, 

kemudian memuat model Haar Cascade dan model pengenalan wajah. Setiap frame yang 

ditangkap kamera akan diperiksa dan diproses untuk mendeteksi area wajah menggunakan 

algoritma Haar Cascade. Setelah wajah terdeteksi, dilakukan tahap prapemrosesan citra sebelum 

sistem melakukan prediksi identitas. Jika wajah dikenali, data kehadiran disimpan ke dalam basis 

data dan sistem menampilkan status “HADIR”. Jika tidak dikenali, sistem menampilkan notifikasi 

bahwa wajah tidak dikenali. 
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Gambar 3 Algoritma Sistem 

2.2 Pre-Processing Citra 

 

Sebelum dilakukan proses pengenalan wajah menggunakan algoritma Local Binary 

Pattern Histogram (LBPH), citra wajah yang telah terdeteksi oleh algoritma Haar Cascade terlebih 

dahulu melalui tahap preprocessing. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas citra 

sehingga proses pengenalan wajah dapat berjalan lebih optimal. Proses preprocessing meliputi 

konversi citra ke dalam bentuk grayscale untuk mengurangi kompleksitas komputasi, proses 

cropping pada area wajah yang terdeteksi, serta normalisasi ukuran citra menjadi 200 × 200 

piksel. Tahapan ini dilakukan agar seluruh citra wajah memiliki ukuran dan format yang seragam 

sehingga memudahkan proses ekstraksi fitur pada tahap pengenalan wajah menggunakan metode 

LBPH. 

 

 

Local Binary Pattern Histogram (LBPH) merupakan metode pengenalan wajah yang 

bekerja dengan mengekstraksi fitur tekstur dari citra wajah. Metode ini membandingkan nilai 

piksel pusat dengan piksel tetangganya dan menghasilkan pola biner yang kemudian dikonversi 

menjadi histogram fitur. Histogram ini digunakan sebagai representasi karakteristik wajah yang 

kemudian dibandingkan dengan data latih untuk menentukan identitas seseorang. 

2.3 OpenCV 

OpenCV (Open Source Computer Vision Library) merupakan pustaka open-source yang banyak 

digunakan dalam pengembangan aplikasi computer vision dan pengolahan citra. OpenCV 
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menyediakan berbagai algoritma yang dapat digunakan untuk mendeteksi objek, termasuk wajah 

manusia secara real-time [11]. Dalam penelitian ini, OpenCV digunakan untuk 

mengimplementasikan algoritma Haar Cascade sebagai metode deteksi wajah serta Local Binary 

Pattern Histogram (LBPH) sebagai metode pengenalan wajah. OpenCV juga digunakan untuk 

menangkap frame dari kamera IP, melakukan proses deteksi wajah, serta menampilkan hasil 

pengenalan wajah secara langsung pada sistem absensi [12]. 

 

2.4 Populasi dan Sampel 

Penelitian ini melibatkan seluruh mahasiswa Program Studi Teknik Informatika 

Politeknik Negeri Manado yang mengikuti kuliah di ruang Smart Class 2. Populasi ini dipilih 

karena tujuan penelitian ini adalah untuk menguji sistem absensi kelas yang menggunakan 

pengenalan wajah. Oleh karena itu, setiap mahasiswa yang berada di ruang Smart Class 2 dapat 

menjadi subjek penelitian. 

Mahasiswa angkatan tahun 2021 kelas TI 7 Program Studi Teknik Informatika Politeknik 

Negeri Manado, yang berjumlah 21 orang, adalah sampel penelitian ini. Metode pemilihan sampel 

purposive yang berarti sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu digunakan untuk 

melakukan pemilihan sampel. Karena itu, kelas 21 TI 7 relevan dengan kebutuhan penelitian dan 

menggunakan ruang Smart Class 2. Jumlah 21 mahasiswa cukup untuk menjadi dataset selama 

proses pelatihan dan pengujian sistem absensi yang berbasis wajah. Sebelum membuat sistem, 

maka diperlukan suatu perancangan yang dapat membantu dalam mempermudah penyelesaian 

sistem yang akan dibangun [13]. 

 

2.5 Parameter Pengujian Sistem 

Untuk mengevaluasi kinerja sistem pengenalan wajah, digunakan beberapa parameter 

pengujian sebagai berikut: 

a. True Positive (TP): jumlah wajah yang terdeteksi dengan benar sesuai identitas. 

b. False Positive (FP): jumlah wajah yang salah dikenali sebagai identitas lain. 

c. False Negative (FN): jumlah wajah yang tidak dikenali padahal seharusnya dikenali. 

d. Deteksi (%): seberapa sering sistem mendeteksi wajah (TP+FP), dalam tabel ini selalu 

100% karena wajah selalu terdeteksi. 

e. Akurasi (%): proporsi prediksi benar (TP) dibandingkan total percobaan. 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑗𝑖
     𝑥 100 % (1) 

f. Precision (%): ketepatan sistem dalam mengenali wajah yang benar dari total wajah yang 

dikenali. 

 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
  (2) 

g. Recall (%): kemampuan sistem dalam mendeteksi semua wajah yang seharusnya dikenali. 

 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 (3) 

h. F1-Score: rata-rata harmonik dari precision dan recall. 

 

𝐹1 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
2 𝑥 (𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑜𝑛 𝑥 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑜𝑛+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 (4) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil perancangan dataset 

Proses pengambilan gambar wajah mahasiswa menggunakan kamera IP yang terhubung 

ke sistem menunjukkan hasil perancangan dataset. Setiap mahasiswa diminta untuk memberikan 

data pribadi mereka, termasuk nama, NIM, kelas, mata kuliah, dan semester. Secara otomatis, 

data ini tersimpan ke dalam database dan digunakan untuk membentuk nama folder dataset, 

sehingga setiap mahasiswa memiliki direktori unik sebagaimana pada Gambar 4.   

 
 Gambar 4 Proses capture_dataset.py 

 

Sistem secara otomatis mengambil hingga 200 gambar wajah dengan berbagai posisi dan 

ekspresi dari setiap sesi pengambilan. Namun, tidak semua gambar digunakan secara langsung. 

Sistem membersihkan data dengan menilai kualitas setiap gambar berdasarkan ukuran wajah dan 

tingkat kecerahan. Hanya seratus gambar wajah terbaik yang dipilih dari hasil seleksi ini. Sampel 

ditunjukkan pada Gambar 5. 

  
 Gambar 5 Hasil capture_dataset.py 

3.2 Hasil perancangan database 

Ada empat tabel utama yaitu tabel mahasiswa, kelas, mata kuliah, dan absensi yang 

digunakan untuk menjalankan database yang dibuat menggunakan MySQL di XAMPP. 

a. Tabel mahasiswa berfungsi menyimpan identitas mahasiswa yang terdiri dari NIM 

sebagai kunci primer, nama, id_kelas, id_mk, dan semester.  

b. Tabel kelas mengandung informasi tentang kelas, termasuk atribut id_kelas dan 

nama_kelas dan id_mk. 

c. Data mata kuliah disimpan dalam tabel mata_kuliah, di mana id_mk berfungsi sebagai 

kunci utama dan nama_mk dan nama_dosen berfungsi sebagai atribut tambahan. 
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d. Tabel absensi mengandung id_absen, nim, waktu_masuk, waktu_keluar, id_mk, 

pertemuan, id_kelas, dan status. 

ERD membuat relasi antar tabel berhasil, yang menghubungkan mahasiswa dengan kelas 

dan mata pelajaran seperti yang ditunjukkan Gambar 6. Tabel absensi, di sisi lain, menggunakan 

foreign key untuk menghubungkan mahasiswa dengan mata pelajaran mereka. Struktur ini 

memungkinkan sistem untuk menjaga konsistensi data dan mencatat kehadiran secara otomatis. 

Proses penyimpanan dataset ini penting karena data yang terkumpul akan digunakan dalam tahap 

berikutnya, yaitu training [14].  

 
Gambar 6 ERD (Entity Relationship Diagram) 

3.3 Implementasi algoritma pengenalan wajah 

Pada tahap awal deteksi wajah, algoritma Haar Cascade menggunakan bounding box 

berwarna hijau untuk mengidentifikasi lokasi wajah ketika kamera menangkap frame. Untuk 

menghasilkan data latih yang seragam, wajah yang berhasil ditemukan diubah ukurannya menjadi 

200 x 200 piksel. Setelah dataset tersedia, algoritma Local Binary Pattern Histogram (LBPH) 

digunakan untuk memulai proses pelatihan model. Ini melakukannya dengan membandingkan 

histogram tekstur citra wajah pada dataset dengan wajah yang tertangkap kamera secara real-time. 

Hasil pelatihan sebagaimana informasi pada Gambar 7menghasilkan model yang dapat 

membedakan wajah mahasiswa dengan tingkat akurasi yang berbeda. 

 

 

 Gambar 7 Tampilan setelah train_model.py 

Pada tahap uji coba (Gambar 8), ketika wajah mahasiswa dihadapkan ke kamera, sistem 

dapat menunjukkan Nama mereka berdasarkan hasil prediksi, wajah akan dikenali sebagai wajah 

pemilik nilai histogram yang paling mendekati dengan nilai histogram pada database [15]. 

Informasi ini kemudian digunakan untuk mencatat kehadiran mahasiswa dalam tabel absensi 

secara otomatis.  

 

 Gambar 8 Tampilan pada saat pengenalan 
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3.4 Integrasi sistem absensi 

Setelah sistem mendeteksi seorang mahasiswa, identitasnya digabungkan dengan 

informasi yang telah disimpan dalam tabel mahasiswa. Kemudian, sistem mencatat kehadiran 

mahasiswa dalam tabel absensi, yang mencakup jadwal mata kuliah, sesi perkuliahan, dan status 

hadir atau tidak. Tanpa tanda tangan manual, proses ini berjalan otomatis. Hasil ditamoilkan pada 

Gambar 9. 

 

 Gambar 9 Tampilan Rekapan Absensi 

3.5 Pengujian dataset 

Dataset yang dibuat oleh setiap mahasiswa terdiri dari seratus gambar wajah yang 

merupakan hasil seleksi. Hasil uji menunjukkan bahwa gambar yang disimpan sudah memiliki 

kualitas yang cukup baik untuk dilatih. Data menunjukkan bahwa dataset memiliki ukuran 200 x 

200 piksel, pencahayaan yang cukup, dan variasi ekspresi wajah yang membantu meningkatkan 

akurasi model. 

Nilai akurasi pada Tabel 1 diperoleh dari perbandingan jumlah wajah yang berhasil 

dikenali dengan benar terhadap jumlah total percobaan pengenalan wajah pada masing-masing 

partisipan. Sementara itu, nilai waktu dalam milidetik (ms) menunjukkan rata-rata waktu yang 

dibutuhkan sistem dalam melakukan proses deteksi dan pengenalan wajah untuk setiap 

percobaan. Sebagai contoh, nilai akurasi 80% berarti dari 10 kali percobaan, 8 percobaan berhasil 

dikenali dengan benar. Nilai 200.36 ms menunjukkan waktu rata-rata yang dibutuhkan sistem 

untuk memproses satu kali deteksi dan pengenalan wajah. Hasil pengujian sistem absensi wajah 

terhadap lima mahasiswa sebagai partisipan dengan 10 kali percobaan ditunjukkan dalam Tabel 

2. 

Berdasarkan hasil pengujian pada lima sampel mahasiswa, sistem menunjukkan nilai 

rata-rata precision sebesar 74% dan recall sebesar 100%. Nilai recall yang tinggi menunjukkan 

bahwa sistem mampu mendeteksi seluruh wajah yang diuji. Nilai F1-score rata-rata sebesar 85% 

menunjukkan keseimbangan yang cukup baik antara precision dan recall. Hasil ini menunjukkan 

bahwa metode Haar Cascade dan LBPH menunjukkan performa yang cukup baik dan layak 

diterapkan dalam sistem absensi berbasis pengenalan wajah pada lingkungan Smart Class. 
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Tabel  1  Pengujian sampel dataset 

Ekspresi Wajah Atribut 

Tambahan 

Pengambilan Absensi Terdeteksi Akurasi 

Ya Tidak 

 
Wajah sampel 

Partisipan 1 

Wajah dengan 

variasi berponi 

 

Pengambilan absensi 

sampel Partisipan 1 

Ya  80% 

/200.36 

ms 

 

  
Wajah sampel 

Partisipan 2 

Wajah yang 

menggunakan 

kacamata 

 

Pengambilan absensi 

sampel Partisipan 2 

Ya  70% 

/135.25 

ms 

 
Wajah sampel 

Partisipan 3 

 

 

         X 

 

Pengambilan absensi 

sampel Partisipan 3 

 

Ya  80% 

/135.51 

ms 

 
Wajah sampel 

Partisipan 4 

Wajah dengan 

kumis dan 

jenggot 

 

Pengambilan absensi 

sampel Partisipan 4 

Ya  80% 

/133.61 

ms 

 
Wajah sampel 

Partisipan 5 

Wajah senyum 

dengan gigi 

 

 

Pengambilan absensi 

sampel Partisipan 5 

Ya   60% 

/199.50 

ms 
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Tabel  2 Rata-rata uji sampel 

Partisipan 

T
o

ta
l 

P
er

co
b

aa
n

 

T
ru

e 

P
o

si
ti

ve
 

F
a

ls
e 

P
o

si
ti

ve
 

F
a

ls
e 

N
eg

a
ti

ve
 

D
et

ek
si

 (
%

) 

A
k

u
ra

si
 (

%
) 

P
re

ci
si

o
n

 

(%
) 

R
ec

a
ll

 (
%

) 

F
1

-S
co

re
 

Partisipan A  10 8 2 0 100% 80% 80% 100% 89% 

Partisipan B 10 7 3 0 100% 70% 70% 100% 82% 

Partisipan C  10 8 2 0 100% 80% 80% 100% 89% 

Partisipan D  10 8 2 0 100% 80% 80% 100% 89% 

Partisipan G  10 6 4 0 100% 60% 60% 100% 75% 

RATA-RATA (%) 100% 74% 74% 100% 85% 

 

 

Tabel  3 Pengujian dataset 

No Partisipan 
Jumlah Data 

Latih (citra) 

Jumlah 

Uji (citra) 

Jumlah 

Benar 

Jumlah 

Salah 
Akurasi (%) 

1 Partisipan A 100 10 6 4 60% 

2 Partisipan B 100 10 8 2 80% 

3 Partisipan C 100 10 7 3 70% 

4 Partisipan D 100 10 8 2 80% 

5 Partisipan E 100 10 7 3 70% 

6 Partisipan F 100 10 7 3 70% 

7 Partisipan G 100 10 7 3 70% 

8 Partisipan H 100 10 8 2 80% 

9 Partisipan I 100 10 6 4 60% 

10 Partisipan J 100 10 6 4 60% 

11 Partisipan K 100 10 7 3 70% 

12 Partisipan L 100 10 8 2 80% 

13 Partisipan M 100 10 7 3 70% 

14 Partisipan N 100 10 6 4 60% 

15 Partisipan O 100 10 8 2 80% 

16 Partisipan P 100 10 8 2 80% 

17 Partisipan Q 100 10 6 4 60% 

18 Partisipan R 100 10 7 3 70% 

19 Partisipan S 100 10 7 3 70% 

20 Partisipan T 100 10 7 3 70% 

21 Partisipan U 100 10 6 4 60% 

Rata-rata 70,00% 

 

Dari hasil uji coba terhadap 21 mahasiswa, sistem menunjukkan akurasi rata-rata sebesar 

70%, yang berarti menunjukkan performa yang cukup baik untuk sistem absensi berbasis wajah. 

Perbedaan tingkat akurasi pada setiap mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti variasi 

pencahayaan, ekspresi wajah, serta penggunaan atribut tambahan seperti kacamata atau rambut 
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yang menutupi sebagian wajah. Kondisi pencahayaan yang kurang optimal dapat mempengaruhi 

proses deteksi wajah oleh algoritma Haar Cascade sehingga berdampak pada hasil pengenalan 

oleh LBPH. 

3.6 Pengujian absensi 

Hasil pengujian (Gambar 10) menunjukkan bahwa sistem dapat mencatat kehadiran 

mahasiswa secara real-time di kelas yang dihadiri oleh sejumlah mahasiswa. Misalnya, 

mahasiswa yang berhasil terdeteksi saat sesi satu dan sesi dua pada perkuliahan berlangsung dari 

pukul 10.00 hingga 11.00 dicatat sebagai "HADIR", sementara mahasiswa yang tidak terdeteksi 

hingga sesi selesai otomatis dicatat sebagai "ALPA". 

 

 
Gambar 10 Tampilan pencatatan absensi 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Studi yang dilakukan di ruang Smart Class 2 Program Studi Teknik Informatika 

menemukan bahwa sistem absensi berbasis wajah yang menggunakan kombinasi algoritma Haar 

Cascade dan Local Binary Pattern Histogram (LBPH) dapat mendeteksi dan mengenali wajah 

mahasiswa secara otomatis. Ini memungkinkan pencatatan kehadiran mahasiswa menjadi lebih 

cepat dan lebih akurat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas dan variasi dataset wajah 

sangat berpengaruh terhadap tingkat akurasi sistem. Penggunaan gambar dalam kondisi yang 

beragam mungkin meningkatkan kemampuan untuk mengidentifikasi identitas mahasiswa. Oleh 

karena itu, sistem absensi ini dapat menggantikan metode absensi manual karena lebih efisien, 

mengurangi risiko manipulasi data, dan mendukung adopsi teknologi dalam proses pembelajaran. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mengenali wajah mahasiswa dengan rata-

rata akurasi sebesar 70% dari 21 mahasiswa yang diuji. Nilai precision sebesar 74%, recall 

100%, dan F1-score sebesar 85% menunjukkan bahwa metode Haar Cascade dan LBPH 

menunjukkan performa yang cukup baik dan layak diterapkan pada sistem absensi berbasis 

pengenalan wajah. Namun, sistem masih memiliki keterbatasan pada kondisi pencahayaan rendah 

dan wajah yang tertutup sebagian. 
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